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Abstract.
Coronavirus (COVID-19) is an infectious disease caused by SARS-CoV-2 virus.
Epidemiological data from the DKI Jakarta Provincial Health Office showed 4,265 adults
and children with COVID-19 were treated at 55 COVID-19 referral hospitals during the
first five months of the epidemic. Vaccines are considered important for preventing
infectious diseases. Vaccination for children greatly contributes to stopping the spread
of COVID-19. The efficacy of vaccines in preventing death in children led the researchers
to conduct this research on the description of the coverage of COVID-19 vaccination in
pediatric patients with confirmed COVID-19 in the working area of the Cempaka Putih
District Health Center. This cross-sectional study aims to look at the proportion of
recipients of the COVID-19 vaccine in children with confirmed COVID-19. The research
was conducted at Cempaka Putih District Health Center by taking data on children aged
6-12 who contracted COVID-19. This research enrolled 366 respondents with 193 boys
(52.7%) and 173 girls (47.3%) and an average age of 9.52 (1.90) years.
The signs and symptoms of COVID-19 generally were runny nose (54.1%), cough
(57.4%), and fever (44.2%), but some were asymptomatic (38.5%).The number of
confirmed COVID-19 children who had not received the COVID-19 vaccination was 287
(78.4%) respondents.
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Abstrak.

Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-
CoV-2 . Data epidemiologi Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta, menyatakan terdapat
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4265 orang dewasa dan anak dengan COVID-19 yang dirawat di 55 rumah sakit rujukan
COVID-19 selama lima bulan pertama epidemi.Vaksin dianggap sebagai alat untuk
pencegahan dari penyakit menular. Vaksinasi anak berkontribusi untuk menghentikan
penyebaran COVID-19. Efikasi vaksin dalam mencegah mortalitas pada anak membuat
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai gambaran cakupan vaksinasi COVID-19
pada pasien anak penderita COVID-19 terkonfirmasi di wilayah kerja Puskesmas
Kecamatan Cempaka Putih. Penelitian cross-sectional ini bertujuan untuk melihat
proporsi penerima vaksin COVID-19 pada anak yang terkonfirmasi COVID-19.
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih dengan mengambil
data kasus anak COVID-19 dengan rentang usia 6-12 tahun. Berdasarkan hasil data yang
didapatkan dari wilayah Kecamatan Cempaka Putih didapatkan bahwa Penelitian terdiri
dari 366 responden dengan laki-laki 193 (52,7%) dan perempuan 173 (47,3%) serta rerata
usia 9,52 (1,90) tahun.

Tanda dan gejala COVID-19 umumnya adalah pilek (54,1%), batuk (57,4%),dan demam
(44,2%), namun adapula yang datang tanpa gejala (38,5%). Jumlah anak terkonfirmasi
COVID-19 yang belum menerima vaksinasi COVID-19 sebanyak 287 (78,4%)
responden.

Kata kunci: Anak, COVID-19, Kecamatan Cempaka Putih, Vaksin.

LATAR BELAKANG

Penyakit Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus SARS-CoV-2.(World Health Organization, 2020) Pada tanggal 11 Maret 2020,
WHO menyatakan COVID-19 sebagai pandemi dan kasus pertama di Indonesia tercatat
pada tanggal 2 Maret 2020. Hingga 21 Desember 2020, jumlah kasus baru semakin
bertambah menjadi 671.778, dengan jumlah total kematian 20.085, menempatkan
Indonesia pada posisi tiga besar jumlah kasus COVID-19 tertinggi di Asia Tenggara dan
menduduki peringkat 20 besar dunia.(Pudjiadi et al., 2021) Sebagian besar anak yang
terinfeksi memiliki manifestasi klinis ringan dengan prognosis baik, namun terdapat
beberapa penelitian yang menunjukkan tingginya angka mortalitas pada anak.(Shen et al.,

2020; Surendra et al., 2021)

Pada studi kohort-retrospektif berbasis rumah sakit yang diambil dari data surveilans
epidemiologi Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta, tedapat 4265 orang dewasa dan
anak-anak dengan konfirmasi COVID-19 yang dirawat di 55 rumah sakit rujukan
COVID-19 selama lima bulan pertama periode epidemi. Dari hasil penelitian tersebut
didapatkan bahwa risiko kematian meningkat seiring dengan bertambahnya usia disertai

dengan adanya penyakit komorbid lebih dari satu. Meskipun demikian, angka kematian
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pada pasien anak dibawah 5 tahun secara tak terduga cukup tinggi, yaitu sebesar 11%

(7/61), 4% usia 5-9 tahun (1/23) dan 2% usia 10-19 tahun (3/133).(Surendra et al., 2021)

Selain angka kematian, saat ini semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa kejadian
Long COVID yang dikenal sering terjadi pada orang dewasa juga bisa terjadi pada anak-
anak. Long COVID Syndrome adalah adanya gejala yang masih muncul ketika pasien
telah dinyatakan sembuh dari penyakit COVID-19. Pada penelitian yang dilakukan di
Italia menggunakan studi kohort, didapatkan bahwa gejala Long COVID tersebut tidak
hanya timbul pada pasien dengan gejala berat, namun dapat muncul pada anak yang
memiliki gejala COVID ringan dan bahkan tanpa gejala sekalipun. Gianfranco et al,
menekankan pentingnya program vaksinasi dalam populasi pediatrik untuk menghindari

efek dari sindrom Long COVID.(Trapani et al., 2022)

Vaksin telah dianggap sebagai alat yang penting dan efektif untuk melindungi diri dari
penyakit menular yang dapat dicegah. Dalam uji klinis, efek vaksin COVID-19 telah
diperiksa dan hanya menimbulkan efek samping yang ringan seperti vaksin lain yang
telah dirckomendasikan pada masa infantil. American Academy of Pediatric
menganjurkan vaksinasi COVID-19 sebagai cara untuk melindungi anak-anak dari
infeksi COVID, efek jangka pendek yang dapat ditimbulkan oleh COVID-19, serta efek
jangka panjang seperti Long COVID dan MIS-C (Multisystem Inflammatory Syndrome
Children). Vaksinasi anak juga berkontribusi untuk menghentikan penyebaran COVID-
19 di masyarakat dan membantu melindungi mereka yang tidak dapat divaksinasi karena

usia atau penyakit bawaan serta kondisi medis tertentu.(Staiano et al., 2022)

Efikasi vaksin dalam mencegah mortalitas pada anak membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai gambaran cakupan vaksinasi COVID-19 pada pasien
anak penderita COVID-19 terkonfirmasi di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan

Cempaka Putih.

KAJIAN TEORITIS

Coronavirus (CoV) termasuk dalam famili Coronaviridae, ordo Nidovirales. CoV
dibagi menjadi empat genera: a-, B-, y-, dan d-coronavirus. a- dan [B-coronavirus
menginfeksi mamalia, sedangkan y- dan d-coronavirus menginfeksi terutama burung,

dengan beberapa jenis mamalia, yang termasuk CoV manusia adalah a-coronavirus (229E
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dan NL63), B-coronavirus (OC43 dan HKU1), coronavirus terkait sindrom pernapasan
Timur Tengah (MERS-CoV), pernapasan akut yang parah coronavirus terkait sindrom
(SARS-CoV), dan 2019-ncov. 2019-nCoV termasuk dalam genus -coronavirus

,yang meliputi kelelawar-SARS-Like (SL)-CoVZC45, kelelawar SL-CoVZXC21, SARS-
CoV, MERS-CoV, dan 2019-nCoV.(Shen et al., 2020)

Sebagian besar anak yang terinfeksi COVID-19 memiliki manifestasi klinis ringan.
Mereka tidak mengalami demam atau gejala pneumonia dengan prognosis yang baik.
Sebagian besar sembuh dalam 1-2 minggu setelah terkena infeksi. Beberapa dapat
berkembang menjadi infeksi saluran pernapasan bawah. Tidak terdapat bayi baru lahir
yang dilahirkan oleh ibu yang terinfeksi 2019-nCoV terdeteksi positif COVID-19. Perlu
dicatat bahwa manifestasi klinis pada anak pasien harus didefinisikan lebih lanjut setelah

mengumpulkan lebih banyak data kasus pediatrik. (Shen et al., 2020)

Data yang dilaporkan saat ini dari kasus pediatrik mengungkapkan bahwa usia onset
penyakit berkisar dari usia 1,5 bulan hingga 17 tahun, yang sebagian besar terinfeksi
karena berkontak dengan kasus yang terinfeksi atau kasus cluster keluarga. Anak-anak
yang terinfeksi mungkin tampak tanpa gejala atau memliki gejala demam, batuk kering,
dan kelelahan, dan beberapa memiliki gejala pernafasan atas termasuk hidung tersumbat
dan hidung meler; beberapa pasien menunjukkan gejala gastrointestinal termasuk rasa

tidak nyaman pada perut, mual, muntah, sakit perut, dan diare. (Shen et al., 2020)

Untuk mengurangi risiko terinfeksi COVID-19 dan mengurangi gejala saat terkena
infeksi COVID-19 dilakukan pemberian vaksin. Vaksin telah secara luas dianggap
sebagai alat yang penting dan efektif untuk melindungi dari penyakit menular yang dapat
dicegah. Asosiasi Pediatri Eropa, serta American Academy of Pediatrics, sangat
merekomendasikan imunisasi COVID-19 pada anak usia 5-11 tahun untuk mengurangi
beban COVID-19, mencegah penyakit COVID-19 yang parah, dan menghindari
konsekuensi neuropsikologis dari karantina dan isolasi di antara yang termuda.(Staiano

et al., 2022; Trapani et al., 2022)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross-
sectional. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat proporsi status penerima vaksin
COVID-19 pada penderita anak yang terkonfirmasi COVID-19. Penelitian ini
dilaksanakan di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih dengan mengambil data berupa
seluruh kasus anak penderita COVID-19 dengan rentang usia 6-12 tahun. Adapun usia
ini dipilih dikarenakan mulai usia tersebutlah anak sudah diperbolehkan dilakukan
vaksinasi. Besar sampel minimum yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 97
responden (berdasarkan rumus Slovin, dengan kesalahan tipe 1 sebesar 5%)
(Sastroasmoro & Ismael, 2014). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah anak
terkonfirmasi COVID-19 dengan Pemeriksaan Reverse Transcription Polymerase Chain
Reaction (RT-PCR), rentang usia responden adalah 6-12 tahun, dan berada dalam wilayah
kerja Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah
anak dengan kontraindikasi penerima vaksinasi COVID-19 dan data rekam medis yang
tidak lengkap. Variabel pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia responden,
penelusuran kasus COVID-19, tanda dan gejala, serta status vaksinasi COVID-19.
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini merupakan Analisa data deskriptif
berupa sebaran data terpusat (mean, median, standar deviasi, minimum, dan maksimum)
untuk data yang bersifat kuantitatif, dan proporsi (%) untuk jenis data yang bersifat
kualitatif. Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Puskesmas Kecamatan Cempaka
Putih dan Telah dinyatakan laik secara etik. Berkas izin penelitian dikeluarkan oleh

Puskesmas Kecampatan Cempaka Putih dengan nomor surat 433/PC.02.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Penelitian ini mengikutsertakan 366 responden yang memenuhi kriteria inklusi.
Pasien didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 193 (52,7%) dan responden

perempuan sebanyak 173 (47,3%) , dengan rerata usia 9,52 (1,90) tahun. (Tabel 1)
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Tabel 1. Data Dasar Pasien Anak dengan Konfirmasi COVID-19 di Wilayah Kerja

Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih

Parameter N (%) Mean (SD) Med (Min —
Max)

Jenis Kelamin

e Laki-Laki 193 (52,7%)

e Perempuan 173 (47,3%)
Usia 9,52 (1,90) 10 (6 -12)
Kelurahan

e Cempaka Putih Timur 143 (39,1%)

e Cempaka Putih Barat 121 (33,1%)

e Rawasari 102 (27,8%)
Penelusuran

e Tracing 181 (49,5%)

e Pasif 185 (50,5%)

Sumber: Data Internal yang telah diolah

Peninjauan lebih lanjut dari tanda dan gejala COVID-19 didapatkan bahwa umumnya
anak datang dengan keluhan batuk (57,4%), pilek (54,1%) dan demam (44,2%), tetapi
tidak sedikit yang datang dengan keluhan tanpa gejala (38,5%). Penelusuran dari variabel
status vaksinasi COVID-19, diketahui bahwa penderita anak terkonfirmasi COVID-19
belum menerima vaksinasi COVID-19, yaitu pada 287 (78,4%) responden. (Tabel 2)

Tabel 2. Tanda-Gejala dan Status Vaksinasi Pasien Anak dengan Konfirmasi

COVID-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih

Parameter N (%)
Gejala
e Tanpa Gejala 141 (38,5%)
e Batuk 210 (57,4%)
e Pilek 198 (54,1%)
e Demam 162 (44,2%)
70 (19,1%)
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e Sakit Tenggorokan 10 (2,7%)
e Mual 11 (3,0%)
e Sakit Kepala

Riwayat Vaksinasi

e Belum 287 (78,4%)
e Satu Dosis 13 (3,6%)
e Dosis Penuh 66 (18,0%)_

Sumber: Data Internal yang telah diolah

PEMBAHASAN

Vaksinasi dengan vaksin mRNA COVID-19 secara signifikan membuat lebih
kecil kemungkinannya pasien dengan COVID-19 di rawat inap dan perkembangan
penyakit menjadi kematian atau menggunakan ventilasi mekanis. Temuan ini konsisten
dengan pengurangan risiko di antara infeksi terobosan vaksin dibandingkan dengan tidak

adanya vaksinasi.(Tenforde et al., 2021)

Di antara pasien yang telah pulih dari COVID-19, menerima setidaknya satu dosis vaksin
BNT162b2 dikaitkan dengan risiko infeksi berulang yang jauh lebih

rendah.(Hammerman et al., 2022)

Vaksinasi dapat berdampak besar dalam mengurangi wabah COVID-19, bahkan dengan
perlindungan yang terbatas terhadap infeksi. Namun, kepatuhan berkelanjutan dengan

intervensi nonfarmasi sangat penting untuk mencapai dampak ini.(Moghadas et al., 2021)

Negara bagian AS dengan proporsi orang berusia > 12 tahun yang divaksinasi penuh
terhadap COVID-19 lebih tinggi memiliki tingkat kasus dan kematian COVID-19 yang
jauh lebih rendah - sebuah temuan yang menunjukkan respons dosis dan bertahan bahkan

pada periode ketika infeksi COVID varian Delta.(McLaughlin et al., 2022)

Hanya sedikit perbedaan dalam keefektifan vaksin yang dicatat dengan varian delta
dibandingkan dengan varian alfa setelah menerima dua dosis vaksin. Perbedaan absolut
dalam keefektifan vaksin lebih terlihat setelah penerimaan dosis pertama. Temuan ini
akan mendukung upaya memaksimalkan penyerapan vaksin dengan dua dosis di antara

populasi yang rentan.(Lopez Bernal et al., 2021)
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Efektivitas ketiga vaksin untuk melawan COVID-19 menurun setelah varian delta
menjadi dominan. Efektivitas terhadap rawat inap tetap tinggi, dengan penurunan sedang
terbatas pada penerima BNT162b2 dan mRNA-1273 berusia 65 tahun atau
lebih.(Rosenberg et al., 2022)

Efektivitas vaksinasi COVID-19 yang kuat berdasarkan data publik kehidupan nyata,
meskipun lebih rendah dari yang diharapkan dari uji klinis. Ini menunjukkan tidak adanya
perlindungan tidak langsung terhadap individu yang tidak divaksinasi. Hasil juga
menunjukkan bahwa efektivitas vaksinasi terhadap kematian terkait dengan varian
B.1.1.7 sedikit lebih rendah dibandingkan dengan varian lainnya. Terakhir, analisis ini
menegaskan peran pengurangan mobilitas, di dalam dan antar negara, sebagai cara yang
efektif untuk mengurangi kematian akibat COVID-19 dan menyarankan kemungkinan

variasi musiman dalam kejadian COVID-19.(Jabtonska et al., 2021)

Vaksin COVID-19 mRNA BNT162b2 sama efektifnya untuk wanita hamil seperti yang
dilaporkan sebelumnya untuk populasi umum selama periode waktu yang sama:
efektivitas 96% terhadap infeksi yang terdokumentasi dan efektivitas 97% terhadap

infeksi simtomatik 7-56 h setelah menerima dosis vaksin kedua.(Dagan et al., 2021)

Rejimen dua dosis vaksin ChAdOx1 nCoV-19 tidak menunjukkan perlindungan terhadap
COVID-19 ringan hingga sedang karena varian B.1.351.(Madhi et al., 2021) Cakupan
vaksinasi yang lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat kematian dan kejadian COVID-19
tingkat populasi yang lebih rendah di AS.(Suthar et al., 2022)

Strategi vaksinasi dapat secara signifikan mempengaruhi jumlah pasien dengan COVID-
19 di semua kelompok umur dan angka rawat inap dan kematian yang lebih rendah hanya
pada kelompok usia yang lebih tua. Lansia memiliki tingkat kematian 95% lebih rendah
dari Desember hingga Maret; namun, dan tidak ada perubahan angka kematian pada
kelompok umur lainnya. Tingkat rawat inap berkurang sebesar 80% dalam kelompok
penelitian ini untuk orang berusia 80 tahun atau lebih, sementara orang yang berusia
antara 50 hingga 70 tahun memiliki tingkat rawat inap yang hampir sama. Studi
menunjukkan bahwa vaksinasi yang menargetkan kelompok usia yang lebih tua adalah
cara optimal untuk menghindari penularan yang lebih tinggi dan mengurangi angka rawat

inap dan kematian untuk kelompok yang lebih tua.(Roghani, 2021)
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Tingkat rata-rata pemberian sekitar 80 dosis vaksin per 100 penduduk antar negara dapat
mempertahankan pengurangan kasus yang dikonfirmasi dan jumlah kematian.(Coccia,
2022) Insiden infeksi SARS-CoV-2, rawat inap, dan kematian lebih tinggi pada orang
yang tidak divaksinasi daripada yang divaksinasi, dan rasio tingkat insiden terkait dengan

efektivitas vaksin.(Scobie et al., 2021)

Secara keseluruhan, analisis kami menunjukkan bahwa kampanye vaksinasi COVID-19
dini dikaitkan dengan penurunan kematian akibat COVID-19. Per 9 Mei 2021,
pengurangan kematian akibat COVID-19 yang terkait dengan vaksin telah menghasilkan
nilai manfaat hidup secara statistik berkisar antara $625 miliar dan $1,4 triliun.(Gupta et

al., 2021)

Ketiga vaksin COVID-19 tersebut memiliki efektivitas yang tahan lama dalam
mengurangi risiko rawat inap dan kematian. Berkurangnya perlindungan terhadap infeksi
dari waktu ke waktu disebabkan oleh penurunan kekebalan dan munculnya varian

delta.(Lin et al., 2022)

Rejimen vaksinasi COVID-19 yang terdiri dari dua dosis 10 pg BNT162b2 yang
diberikan dengan selang waktu 21 hari ternyata aman, imunogenik, dan manjur pada anak

usia 5 hingga 11 tahun.(Walter et al., 2022)

Tidak ada pengobatan yang efektif untuk pandemi COVID-19, dan pencegahan pandemi
COVID-19 terutama bergantung pada vaksin, terutama ketika tingkat cakupan vaksin
COVID-19 lebih dari 60%. Manfaat mencegah penyakit parah dan mencegah penularan
infeksi tampaknya sudah jelas.(Huang et al., 2022)

Individu yang pernah terinfeksi SARS-CoV-2 kemungkinan tidak akan mendapat
manfaat dari vaksinasi COVID-19, dan vaksin dapat diprioritaskan dengan aman kepada

mereka yang belum pernah terinfeksi sebelumnya.(Shrestha et al., 2022)

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari wilayah Kecamatan Cempaka Putih

didapatkan bahwa Penelitian ini memiliki 366 responden dengan penjabaran responden
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laki laki 193 (52,7%) dan responden perempuan 173 (47,3%) serta rerata usia 9,52 (1,90)
tahun yang memenuhi kriteria inklusi.

Tanda dan gejala COVID-19 yang didapatkan umumnya anak datang dengan keluhan
pilek (54,1%), batuk (57,4%),dan demam (44,2%), namun tidak sedikit yang datang
tanpa adanya keluhan atau gejala (38,5%). Penelusuran status vaksinasi COVID-19, pada
penderita anak terkonfirmasi COVID-19 yang belum menerima vaksinasi COVID-19,
yakni 287 (78,4%) responden.

SARAN

Penelitian ini masih memiliki kekurangan yakni jumah cakupan masih dalam lingkup
kecamatan, namun diharapakan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk melakukan
penelitian berikutnya yang berhubungan dengan angka kejadian COVID dan status

vaksinasi pada anak dengan cakupan yang lebih luas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin menyampaikan terima kasih kepada Kepala Puskesmas Kecamatan
Cempaka Putih, tim survelains kasus COVID-19, serta seluruh petugas di Puskesmas
Kecamatan Cempaka Putih sebagai fasilitator serta memberikan sarana dan prasarana

untuk melakukan konsultasi sehingga penelitian ini data dilaksanakan.
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